






A. Latar Belakang 
Perkembangan bisnis otomotif di Kabupaten Lombok Timur 
berdampak pada munculnya banyak komunitas pecinta otomotif sangatlah 
pesat, berdasarkan laporan Badan Pusat Statistik (BPS) NTB pada tahun 2013 
tercatat 203,652 kendaraan sepeda motor di daerah tersebut. Khususnya di 
Kecamatan Sambelia Kabupaten Lombok Timur, berdasarkan survey pada 3 
Desember 2018, masing- masing rumah tercatat rata-rata memiliki 2-3 unit 
kendaraan sepeda motor. 
Fenomena ini membuat masyarakat di Kecamatan Sambelia yang 
mempunyai hobi dan pengetahuan tentang otomotif membaca peluang bisnis 
tersebut dan mendirikan bengkel yang menyediakan jasa servis dan penjualan 
barang-barang sparepart untuk kendaraan sepeda motor.Tercatat ada 25 
bengkel yang aktif beroperasi di Kecamatan tersebut. Tingginya persaingan, 
banyaknya kendaraan yang diperbaiki tidak didukung oleh lingkungan bengkel 
yang kurang baik yang diakibatkan oleh kondisi lingkungan dan timbal balik 
perusahaan dalam bentuk kompensasi masih tergolong rendah. 
Kondisi bengkel seperti ini berdampak pada kinerja mekanik bengkel 
tersebut. Masih terdapat masalah kualitas, kuantitas dan ketepatan waktu 
pengerjaan kendaraan sepeda motor yang masih sering diabaikan oleh para 
mekanik. Menurut Mangkunegara(2017:9), kinerja sumber daya manusia 




sumber daya manusia persatuan periode waktu dalam melaksanakan tugas 
kerjanya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan padanya. 
Ada beberapa masalah yang mempengaruhi kinerja di bengkel 
Kecamatan Sambelia ini seperti masalah lingkungan kerja seperti iklim kerja, 
sarana dan prasarana, hubungan sesama mekanik. Seperti  pendapat Wirawan 
(2007) iklim kerja organisasi adalah suasana lingkungan kerja dalam suatu 
organisasi atau perusahaan. Sedangkan menurut Nitisemito (2002) lingkungan 
kerja ialah segala sesuatu yang ada ditsekitar kerja, yang dapat mempengaruhi 
dirinya dalam melakukan tugas yang dibebankan. 
Selain lingkungan, kompensasi juga diberikan kepada mekanik seperti 
gaji atau upah dalam bentuk nota, insentif, tunjangan. Namun kompensasi yang 
diberikan tidak bisa mencukupi kebutuhan sehari-harinya. Menurut Simamora 
(2003:445) kompensasi merupakan terminologi luas yang berhubungan dengan 
imbalan finansialyang diterima oleh orang orang melalui hubungan 
kepegawaian mereka dengan sebuah organisasi. Terminologi dalam 
kompensasi seperti upah dan gaji, insentif, tunjangan dan fasilitas 
Adapun berbagai penelitian terdahulu, yang mendukung penelitian 
seperti penelitian Kasmawati (2014) tentang pengaruh lingkungan kerja 
terhadap kinerja karyawan. Hasil dari penelitian tersebut menyebutkan bahwa 
lingkungan kerja berpengaruh negatif signifikan terhadap kinerja karyawan PT. 
Sermania Steel Makasar. Farikha (2016) yang berjudul pengaruh kompensasi 
dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan pada Waroeng SS Samirono di 
Jalan Kaliurang- Yogyakarta. Dimana hasil penelitian ini menujukkan bahwa, 




Hartono, dkk (2018) meneliti tentang pengaruh lingkungan kerja dan 
kompensasi terhadap kinerja pada divisi laboratorium PT. Wings Surya. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa lingkungan kerja dan kompensasi 
berpengaruh secara simultan terhadap kinerja Devisi Laboraturium PT. Wing 
Surya. Selanjutnya Wahyu (2009) meneliti tentang pengaruh kompensasi dan 
lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan pada perusahaan rokok di Sukun-
Kudus. Hasil dari penelitiannya menujukkan lingkungan kerja paling dominan 
berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 
Berdasarkan hasil survey pada 10 Januari 2019 jumlah bengkel dan 
mekanik di Kecamatan Sambelia Kabupaten Lombok Timur sebanyak 25 
bengkel, namun pengamatan dilakukan sebanyak 15 bengkel yang mempunyai 
kegiatan yang sama dalam perbaikan mesin dan sudah melakukan pencatatan 
disetiap kegiatan operasionalnya. Bengkel ini tersebar di beberapa desa dan 
memiliki masing masing 2-5 orang mekanik disetiap bengkelnya. Berikut 
adalah data sejumlah bengkel dan mekanik yang dapat dilihat pada tabel 
sebagai berikut: 
Tabel 1.1 
Jumlah Bengkel Dan Mekanik Kecamatan Sambelia 
No Desa Jumlah bengkel Jumlah Mekanik 
1 Labuan Pandan 1 2 
2 Senanggalih 3 6 
3 Sambelia 2 4 
4 Bagekmanis 3 6 
6 Sugian 3 12 
7 Dara Kunci 1 2 
8 Belanting 1 2 
9 Obel-Obel 1 2 
Total 15 36 




Permasalahan yang terkait dengan kinerja, sangat erat kaitannya dengan 
kualitas, kuantitas dan ketetapan waktu pekerjaan. Berdasarkan wawancara yang 
dilakukan dengan pemilik bengkel. Selama 1 tahun terahir kinerja perbaikan 
mesin sering terganggu, dikarenakan kondisi lingkungan yang kurang baik 
sehinggaberdampak pada banyaknya mesin yang di perbaiki dan mengakibatkan 
turunnya pendapatan yang diterima para mekanik. 
Dilihat dari kualitas perbaikan mesin, masih adanya beberapa pelanggan 
yang masih komplain terhadap pekerjaan mekanik tersebut seperti mesin masih 
bocor, kendaraan masih mengeluarkan asap hitam dan suara motor berubah dan 
berbagai masalah lainnya. Berikut adalah data komplain pelanggan selama kurun 
















1 Juli 4 1 2 1 8 
2 Agustus 1 - - 3 3 
3 September 2 - 2 1 5 
4 Oktober 2 1 - 3 6 
5 November 2 - - 1 3 
6 Desember 2 - 1 1 4 
Sumber: Hasil wawancara dan buku pencatatan oprasional15 bengkel sepeda 
motor Kecamatan Sambelia 
 
 Dari tabel diatas, total jumlah komplain yang terjadi selama kurun waktu 
Juli-Desember 2018 yakni: pada Juli 8 orang, Agustus 3 orang, September 5 
orang, Oktober 6 orang, November 3 orang dan Desember 4 orang. Berarti masih 




Fenomena terkait kinerja dapat dilihat dari laporan hasil kerja 15 bengkel 
pada bulan Juli-Desember, rata rata belum terealisasikan yang dapat dilihat pada 
tabel dibawah ini, yaitu: 
Tabel 1.3 











Juli 21 2 hari 42 hari 46 hari 4 hari 
Agutus 5 2 hari 10 hari 16 hari 6 hari 
September 11 2 hari 22 hari 30 hari 8 hari 
Oktober 16 2 hari 32 hari 37 hari 5 hari 
November 16 2 hari 32 hari 35 hari 3 hari 
Desember 19 2 hari 38 hari 43 hari 5 hari 
Sumber : Buku pencatatan oprasional 15 Bengkel sepeda motor di Kecamatan 
Sambelia 
 
Dari data tabel diatas dapat dijelaskan bahwa dari 15 bengkel sepeda 
motor yang berada di Kecamatan Sambelia pada tahun 2018 dimana kinerja 
mekanik pada bulan Juli-Desember belum bisa tercapai. Dalam 6 bulan terahir 
mekanik belum mampu merealisasikan kerusakan mesin kendaraan dengan waktu 
yang telah di tetapkan bengkel dalam proses kerjanya masih terdapat selisih waktu 
keterlambatan pengerjaan kerusakan mesin. 
Rata rata bengkel ditempat ini memberikan waktu 2 hari untuk proses 
pekerjaan satu unit kendaraan, namun banyaknya kendala membuat pekerjaannya 
menjadi terhambat seperti peralataan dan berbagai masalah lingkungan. Berikut 
adalah data keterlambatan pengerjaan kendaraan sepeda motor dalam kurun waktu 













Jumlah perbaikan yang 
tidak tepat waktu 
Juli 7 2 9 
Agustus 1 3 4 
September 4 2 6 
Oktober 3 - 3 
November  4 - 4 
Desember  6 1 7 
Sumber: Survey dan wawancara 15 bengkel di Kecamatan Sambelia 
 
Permasalahan yang sering dihadapi lainnya yang menghambat pekerjaan 
bengkel sepeda motor di Kecamatan Sambelia ini adalah masalah lingkungan seperti 
suasana kerja r dan temperatur udara yang panas. Pada akhir bulan Juni-Agustus 
tercatat gempa yang terjadi dipulau Lombok sebanyak 1973 getaran dan ini sangat 
berpengaruh bagi kinerja mekanik bengkel, tidak jarang bengkel di Kecamatan ini 
sebagiannya tutup tetapi ada juga yang memilih untuk tetap beroperasi.  
Berdasarkan wawancara dengan salah satu  mekanik, dalam bekerja sering 
meninggalkan pekerjaan sejenak akibat getaran gempa yang berulang ulang yang 
menyebapkan  rata-rata kondisi bangunan bengkel mengalami keretakan, 
kemudian konisi yang kotor dan ruang gerak yang sepit  yang membuat mekanik 
tidak nyaman dan merasa tidak aman dalam bekerja. Sama halnya juga dengan 
keadaan temperatur udara yang panas, menyebabkan mekanik malas bekerja, rata 
rata temperatur udara berkisar antara 33°c-35°c dan rata rata bengkel di 
Kecamatan ini memakai atap yang terbuat dari bahan aluminium. 
Terkait masalah lingkungan lainnya, hubungan antara mekanik dan 
fasilitas yang digunakan dalam bekerja masih kurang lengkap. Hubungan mekanik 




kinerjanya tidak bisa meningkatkan kinerja mekanik tersebut, dibuktikan dengan 
kinerja mekanik dari bulan Juli-Desember (lihat pada tabel.3) masih ada yang 
belum terrealisasikan. Dari segi fasilitas yang digunakan dalam bekerja, seperti: 
peralatan yang digunakan masih tergolong belum lengkap sehingga berdampak 
pada lama penyelesaian pekerjaan tersebut. 
Fenomena lain yang sering dikeluhkan mekanik adalah terkait kompensasi. 
Jika mekanik menginginkan kompensasiyang maksimal,pekerjaan harus dilakukan 
dengan cepat, untuk mencapai kinerja yang maksimal. Kompensasi yang 
diberikan sesuai dengan hasil perbaikan dan dicatat dalam bentuk nota. Berikut 
adalah rata-rata kompensasi masing-masing mekanik yang diberikan oleh 15 
bengkel di Kecamatan Sambelia dalam kurun waktu 1 bulan, sebagai berikut: 
Tabel 1.5 









Mesin 200.000 2 400.000 
Pres ban 5.000 20 100.000 
Modifikasi standar 10.000 15 150.000 
Cat 50.000 5 250.000 
Lain-lain 2.000 50 100.000 
Total gaji dan upah 1.000.000 
Sumber: Hasil survey dan Wawancara dengan mekanik pada Januari 2019 
 
 Berdasarkan tabel di atas dapat dijelaskan rata-rata gaji dan upah mekanik 
sebesar Rp 1.000.000/per-bulan tanpa bonus, dari keseluruhan pekerjaan yang 
telah dilakukan. Tentu ini belum cukup untuk memenuhi kebutuhan selama kurun 
waktu 1 bulan. Jika dibandingkan dengan UMK (Upah Minimal Kerja) yang 
ditetapkan oleh Dinas Ketenagakerjaan Lombok Timur tahun 2018 sebesar Rp 




Kompensasi berupa gaji dan upah yang diberikan dalam bentuk nota, ini 
menjadi keluhan para mekanik dalam bekerja, mereka harus bekerja lebih giat untuk 
mencapai gaji atau upah yang maksimal. Berdasarkan wawancara dengan salah satu 
mekanik yang mengatakan bahwa sistem kompensasi seperti ini tidak adil. Mereka 
harus di beri gaji atau upah yang sama dengan para mekanik lainnya. Mengingat para 
mekanik rata-rata ada yang bekerja lebih dari dua tahun, ada yang dibawah 2 tahun 
dan ada juga dibawah 1 tahun.Pendapatan dan hasil perbaikan tetap begitu gitu aja, 
jauh dari standar UMK yang telah ditetapkan pemerintah setempat. 
Hasil survey pada 10 Januari 2019, berdasarkan wawancara dengan 15 
pemilik bengkel, kompensasi diberikan juga dalam bentuk insentif dengan syarat 
mekanik harus memperbaiki kendaraan sebanyak yang telah ditentukan tiap 
bulannya. Mekanik juga diberikan tunjangan hari raya (THR) dan tunjangan 
kesehatan, hanya saja tunjangan kesehatan berlaku pada saat adanya kecelakaan 
kerja. Kemudian fasilitas yang diberikan untuk operasional hanya menyediakan 
satu unit sepeda motor disetiap bengkel. 
Uraian fenomena dan teori tentang kinerja, lingkungan kerja dan 
kompensasi diatas membuat penulis tertarik untuk meneliti tentang “Pengaruh 
Lingkungan Kerja dan Kompensasi terhadap Kinerja Mekanik pada 
Bengkel Sepeda Motor di Kecamatan Sambelia Kabupaten Lombok Timur”. 
 
B. Rumusan masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka perumusan masalah untuk 




1. Bagaimana kondisi lingkungan kerja, kompensasi dan kinerja mekanik 
bengkel sepeda motor di Kecamantan Sambelia? 
2. Apakah lingkungan kerja dan kompensasi berpengaruh terhadap kinerja 
mekanik bengkel sepeda motor di Kecamantan Sambelia? 
3. Apakah lingkungan kerja dan kompensasi berpengaruh secara simultan 
terhadap kinerja mekanik bengkel sepeda motor di Kecamantan Sambelia? 
4. Manakah variable yang lebih Kuat berpengaruh antara lingkungan kerja dan 
kompensasi terhadap kinerja mekanik bengkel sepeda motor di Kecamantan 
Sambelia? 
 
C. Tujuan penelitian  
Berdasarkan uraian latar belakang dan perumusan masalah diatas, maka 
tujuan penelitian ini sebagai berikut 
1. Untuk mengetahui lingkungan kerja kompensasi dan kinerja mekanik 
bengkel sepeda motor di Kecamatan Sambelia. 
2. Untuk mengetahui pengaruh lingkungan kerja dan kompensasi berpengaruh 
terhadap kinerja mekanik bengkel sepeda motor di Kecamatan Sambelia. 
3. Untuk mengetahui pengaruh lingkungan kerja dan kompensasi berpengaruh 
secara simultan terhadap kinerja mekanik bengkel sepeda motor di 
Kecamatan Sambelia. 
4. Untuk mengetahui variabel mana yang lebih kuat berpengaruh antara 
lingkungan kerja dan kompensasi terhadap kinerja karyawan bengkel sepeda 




D. Manfaat  
Adapun manfaat dalam penelitian yang ditunjukkan bagi usaha 
bengkel, peneliti dan akademis yang dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1. Bagi usaha 
Hasi dari penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai informasi 
pentingnya menganalisis fenomena bisnis yang berdampak bagi kinerja  
usaha itu sendiri terutama dalam masalah lingkungan kerja dan masalah 
seperti cara pengkompensasian. 
2. Bagi peneliti 
Dengan dilakukannya penelitian ini bisa menerapkan teori yang telah 
didapatkan di masa perkuliahan dan dijadikan sebagai pengetahuan baru 
yang bisa diterpkan dilingkungan bisnis kelak. 
3. Bagi akademis 
Dapat dijadikan sebagai bahan ajaran untuk menambah wawasan 
pengetahuan dan menjadi tambahan refrensi penelitian selanjutnya tentang 
pengaruh lingkunga kerja dan kompensasi terhadap kinerja kariawan. 
 
E. Batasan masalah 
Adapun batasan masalah yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Penelitian ini dilakukan pada 15 bengkel sepeda motor yang sudah 
melakukan pencatatan di setiap kegiatan oprasionalnya dengan jumlah 36 





2. Hanya berfokus pada kinerja perbaikan mesin, presban, modifikasi, 
pengecatan. 
3. Teori yang digunakan untuk mengukur variable penelitian yaitu lingkungan 
kerja menggunakan teorinya Kasmir, kompensasi teorinya Simamora dan 
kinerja teorinya Dharma. 
 
